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KATA PENGANTAR

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah merupakan upaya pemerintah untuk
menyelesaikan kinegjanya agar makin berdayaguna, berhasilguna dun bertanggung jawab,
schingga implementasi good governance dapat makin terwujud.

Laporan Akuntabilitas Sekolah Menengah Kejuruan Kehutanan Negeri Samarinda
Tahun 2020 disusun sebagai bagian dari bentuk pertanggungjawaban Kepala Sekolah
Menengah Kejuruan Kehutanan Negeri Samarinda dalam penyelenggaraan tugas dan fungsi
unit kerja Sekolah Menengah Kejuruan Kehutanan Negeri Samarinda. Isi laporan
akuntabilitas ini merupakan gambaran tingkat pencapaian tshun kelima dari Rencana
Stratejik Kementerian Kehutanan tahun 2019 — 2024,

Keberhasilan pelaksansun pembangunan pendidikan menengah kehutanan yung telah
dicapai merupakan hasil kerja keras seluruh Jajaran institusi Sekolah Menengah Kejuruan
Kehutanan Negeri Samarinda, serta adanya jalinan koordinasi dan kerjasama antar pihak
terkait yang sangat baik. Sedangkan segala kekurangan dan hambatan dalam pelaksanaan
tugas dan fungsi orgamisasi akan menjadi perhatian serta ukan dilakukan langkuh-langkah
penyempurnaan di masa mendatang.

Semoga laporan akuntabilitas dapat bermanfaat,

Samarinda, Januari 2021
/x ALA SEKOLAH.

Ramlan, S.Hut., M.P.
NIP. 19741229 199403 | 002
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RINGKASAN EKSEKUTIF

Sekolah Menengah Kejuruan Kehutanan Negeri Samarinda merupakan unit
kerja/perangkat organisasi di dalam Kementerian Kehutanan yang mengemban tugas pokok
dan fungsi dalam pengembangan SDM kehutanan yang utamanys melalui pendidikan
menengah kehutanan sebagaimana tertuang dalam Peraturan Menteri Lingkungan Hidup
dan Kehutanan RI. Nomor : P.17/Menlhk/Setjen/OTL.0/1/2016, tanggal 29 Januari 2016
tentang Organisasi dan Tata Kerja Sekolah Menengah Kejuruan Kehutanan Negeri.

Pembangunan kehutanan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dan
pembangunan nasional dan perlu didukung dengan ketersediasn sumberdaya manusia
(SDM) kehutanan yang berkualitas serta memiliki integritas yang tinggi, sehingga
peningkatan  kualitas SDM  kehutanan menjadi  bagian yang sangat  strategis.
Pengembangan SDM  kehutanan harus dilakukan secara konsepsional dan terintegrusi
antara komponen-komponen yang terkait, yang salah sutunya dilnksasnakan melalui
kegiutan pendidikan menengnh.

Di dalam Rencana Strategik Pembangunan Pendidikan dan Pelatihan Kehutanan
Tahun 2020 - 2024, Sekolah Menengah Kejuruan Kchutanan Negeri Samarinda
menetapkan Visi “Menjadi Sekolah Menengah Kejuruan Kehutanan yang menghasilkan
fenaga teknis menengah yang berakhlak mulia, berbudaya lingkungan, unggul dan siap
bekerja.". Dari Visi tersebut, telah ditetapkan 4 Misi. Misi tersebut dipandang sebagai misi
yang penting dan stratejik karena mendasari kebijakan, program dan kegiatan Sekolah
Menengah Kejuruan Kehutanan Negeni Samarinda dalam melaksanakan tugas pokok dan
lungsinya.

Kinerja Sekolah Menengah Kejurvan Kehutanan Negeri Samarinda diukur sesuai
pedoman penyusunan laporan akuntabilitas kinerja instansi pemerintah (Lakip) dalam
Peraturan Menteri Aparatur Negara (permenpan) No. 29 Tahun 2010,

Hasil pengukuran menunjukkan bahwa kinerja Sekolah Menengah Kejuruan
Kehutanan Negeri Samarinda pada tahun 2020 mencapai 100%. Dari seluruh kegiatan
yang diukur  kinerjanya dapat disimpulkan bahwa pada tahun 2020 Sckolah Menengah

‘
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Kejuruan Kehutanan Negeri Samarinda dapat menyelesaikan pelaksanaan anggaran sebesar
98,08% dari total anggaran Rp 15.513.000,000,-.

Pencapaian kinerja Sekolah Menenguh Kcjuruan Kehutanan Negeri Samurinda
tahun 2020 dinilai sangat baik, namun demikian masih ada beberapa kendals yang harus
dihadapi untuk mencapai target kinerja, Secara umum permasalahan yang dihadapi Sekolah
Menengah Kejuruan Kehutanan Negeri Samarinda antara lain : 1) Belum meratanya jumlah
dan kompetensi guru yang ada sehingga menycbabkan ketidukseimbangan antara jumlah
guru dengan kemampuan yang dibutuhkan untuk kepiatan pendidikan vang
disclenggarakan (beberapa mata ajaran masih terguntung pada guru vang diperbantukan
oleh Diknas). 2) Kualitas tenaga kependidikan masih perlu ditingkatkan dan dikembangkan
sesuai dengan bidang tugasnya. 3) Dukungan perangkat peraturan dalam hal
penyelenggaran pendidikan menengah kehutanan masih perlu disempumnakan. 4)
Dukungan dunia usaha/dunia industri masih belum belum optimal schingga sekolah
senngkali mengalami kesulitan dalam mendapatkan lokasi untuk praktek industri. §)
Sekolah Menengah Kejuruan Kehutanan Negeri Samarinda masih belum mempunyai Hutan
Diklat sebagai wahana untuk praktek lapang. 6) Pandemi COVID-19 membawa dampak
perubahan dalam semua sector schinggs memerlukan penyesuaian-penyesusian yang
seringkali merubah sccara total perilaku kita schari-hani. 7) Kondisi fasilitas pembelajaran
secars online yang dimiliki peserta didik sangat beragam schingga menyulitkan jangkuan
pembelajaran guna mengukur ketercapaian keberhasilan pembelajaran,

Strategi pemecahan masalah untuk meningkatkan kinerja dimasa datang antara
lain : 1) Menyusun dan mengusulkan standar kebutuhan jumlah dan kompetensi guru yang
dapat mengakomodir kekurangan guru pada Sckolah Menengah Kejuruan Kehutanan
Negeri Samarinda. 2) Untuk meningkatkan kualitas tenaga kependidikan perlu diberikan
kesempatan kepada pegawai yang bersangkutan untuk mengikuti diklat, magang,
seminar/lokakarya, dan jenis pengembangan diri lainnya. 3) Perlu adanya sinergi dengan
dunia usaha/dunia industni agar terjadi kesesuaian antara jadual kegiatan praktek industri
dan Rencana Kerja Tshunan Perusahaan. 4) Perlu adanya usulan penetapan KHDTK
kepada Menteri Kehutanan untuk memenuhi kebutuhan akan Hutan Diklat sebagai sarana
praktek lapang bagi siswa Sekolah Menengah Kejuruan Kehutanan Negeri Samarinda. 5)
Melakukan penyesuaian-penyesuaian terhadap berbagai jenis belanja guna mendukung

*
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upaya pemerintah dalam mencegah penyebaran COVID-19, 6) Memberikan bantuan kuota
inteet bagi guru dan peserta didik dalam menunjang pembelajaran secara online dan
mengirimkan Lembar Kerja Siswa kepada peserta didik yang mempunyasi keterbatasan
dengan sinyal internet,

“.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakung
Berdasarkan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Rl Nomor -
P.17/Menlhk/Setjen/OTL.0/1/2016, tanggal 29 Januari 2016 tentang Organisasi dan Tata
Kerja Sekolah Menengah Kejurvan Kehutanan Negeri menegaskan bahwa SMK Kehutanan
Negeri merupakan Unit Pelaksuna Teknis Kementerian Lingkungan Hidup don Kchutanan
yang mempunyai tugas menyeclenggarakan pendidikan menengah kehutanan berada dibawah
dan bertanggung jawab kepada Badan Penyuluhan dan Pengembangan Sumber Daya
Manusia Kehutanan Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan melalui pembinaan
Kepala Pusat Pendidikan dan Latihan SDM Lingkungan Hidup dan Kehutanan  Kedudukan
tugas pokok dan fungsi Sekolah Menengah Kejuruan Kehutanan Negen Sumarinda didalam
penyelenggaraan tugas pokok dan fungsi Kementerian Lingkungan Hidup dan Kchutanan

adalah schagai unsur penunjang dalam pengembangan sumberdayn manusia (SDM)
kehutanan melalui penyelenggaraan pendidikan menengah kehutanan,

Tahun 2020 adalsh whun dimana Pandemi COVID-19 melunda hampir seluruh
negara di dunia, tak terkecunli Indonesia. Pandemi ini membawa perubahan besar dalam
semua sektor yang mengakibatkan adanys beberapa penycesuaian terhadap perencanaan dan
penggunaan anggaran serta belanga SMK Kehutanan Negeri Ssmarinda tenutama difokuskan
dalam upaya pencegahan penyebaran COVID-19.

Dalam rangka mewujudkan good governance sesuai yang dismanatkan dalam
Instruksi Presiden Republik Indonesia (Inpres) No, 7 Tabun 1999 tentang Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah dan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara No. 29
Tahun 2010, Sckolah Menengah Kejuruan Kehutanan Negeri Samarinda sebagui unsur
penyelenggara  pemerintahan  Negara  diwgjibkan  untuk  mempertanggungjawabkan
pelaksanaan tugas pokok dan fungsinys serta kewenangan pengelolaan sumberdaya dengan
didasarkan suatu perencanaan stratejik dan Rencana Kerja Tahunan yang ditetapkan oleh

unit kega.

“
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Maksud dan Tujuan
Penyusunan LAKIP dimaksudkan sebagai pertanggungjawaban secara administratif
atas pelaksanaan tugas pokok dan fungsi Sekolah Menengah Kejuruan Kchutanan Negeri
Samarinda pada tahun 2020,
Tujuannya adaluh untuk memberikan informasi lentang capaian kinerja tahun 2020
dan umpan balik bagi pengambil keputusan dalam sangka pemantapan perencanaan pada
waktu yang akan datang.

Output (keluaran)

Qutput (keluaran) yang diharspkan dari penyusunan LAKIP Sekolah Mcnengah
Kejuruan Kehutanan Negeri Samarinda Tuhun 2020 ini adalah Buku Laporan Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) Sckolah Mencngah Kejuruan Kehutanan Negeri
Samarinda Tahun 2020.

Pengertian (sesuni Inpres No. 7 Tahun 1999 dan Permenpun No. 29 Tahun 2010)

I, Akuntabilitas adalah kewajiban untuk memberikan pertanggungjawaban atau untuk
mencrangkan kinerja dan tindakan sescorang/Sekretariat Badan Hukum/pimpinan
kolektif suatu organisasi kepada pihak yang memiliki hak atau berkewenangan untuk
meminta keterangan atau pertanggungjawaban,

2. Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (AKIP) adalah perwujudan kewajiban suatu
instansi  pemerintah  untuk  mempertanggungjawabkan keherhasilan/kegagalan
pelaksanaan misi organisasi dalam mencapai tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan
melalui alat pertanggungjawaban sccara periodik.

3. Capaian Kinerja adalah ukuran prestasi kerja yang akan dicapai dan keadaan semula
dengan mempertimbangkan faktor, kualitas, kuantitas, cfisiensi dan efektifitas
pelaksanaan program dan kegiatan,

4. Kinerja adulah gambarsn mengenai  tingkat pencapaian  pelaksanaan  suam
kegintan/program/kebijaksanaan dalam mewujudkan visi, misi, tujuan dan sasaran
organisasi.

5. Kebijakan adalah ketentuan-ketentuan yang telah ditetapkan untuk dijadikan pedoman,
pegangan dalam pengembangan, pelakssnaan program/kegiatan.

6. Indikator kinerja adalah ukuran keberhasilan yang dicapai pada setiap program dan
kegiatan pada satuan kerja,

.“
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10.

12.

13.

Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) asdalah  media
pertanggungjawaban yang berisi mengenai capaian kinerja instansi pemerintaly.

Misi adalab sutau yang harus diemban atau dilaksanakun oleh instansi pemerintah,
sesual visi yang ditetapkan, agar tujuan organisasi dapat terlaksana dan berhasil dengan
baik.

Program adalah kumpulan kegistan yang sistematis dan terpadu untuk mendapatkan
hasil, guna mencapai sasaran tertentu,

Sasaran adalah hasil yang skan dicapai secara nyata olch instansi dalam rumusan yang
lebih pendek dan tujuan,

Strategi adalah cara mencapai wjuan dan sasaran yang dijabarkan ke dalam kebijakan-
kebijakan dan program-program.

Tujuan adalah scsuatu (apa) yang nkan dicapai atau dihasilkan dalam Jangka waktu |
(satu) sampai dengan 5 (lima) tahunan,

Visi adalah pandangan jauh ke depan, kemana dan bagaimana instansi pemerintah harus
dibawa dan berkarya agar tetap konsisten dan dapat eksis, antisipatif, inovatif, serta
produkrif,

Landasan Hukom

L.

B owow

UL 41 Tahun 1999 tentang kehutanan

UU No.25 tentang Sistem Pembangunan Nasional

Inpres No.7 Tahun 1999 tentang Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintaly.

Peraturan  Menteri  Lingkungan Hidup dan Kehutanan Rl Nomor

P. 17/ Menlhk/Setjen/OTL.0/1/2016, tanggal 29 Januari 2016 tentang Organisasi dan
Tata Kegu Sckolah Menengah Kejuruan Kehutanan Negeni menegaskan bahwa SMK
Kehutanan Negeri

Permenpan No. 29 Tahun 2010 tentang Pedoman Penyusunan Penctapan Kinerja dan
Polaporan Akuntabilitas Kinegja Instansi Pemerintah (LAKIP).

Surat Pengesaban Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA) Sckoiah Menengah
Kejuruan  Kchutanan Negeri  Samarinda  Tahun 2020 Nomor : DIPA-
029.08.2.451653/2020 tanggal 12 November 2019.

“
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F. Tugas Pokok, Fungsi dan Organisasi

Sekolah Mencagah Kejuruan Kehutanan Negeri Samarinda berdasarkan Pcraturan
Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan R1, Nomor - P.17/Menlhk/Setien/OTL.0V1/2016,
menegaskan buhwa SMK Kehutanan Negeri mompunyai tugas melaksanakan pendidikan
kejuruan kehutanan 3 (tiga) tahun bagi tamatan Sekolah Lanjutan Tingkar Pertama. Dalam
melaksanakan tugas tersebut, Sekolah Menengah Kejuruan Kehutanan Negeri Samarinda
menyelenggarakian fungsi:

& Penyusunan rencana dan program pendidikan pengajaran;

b. Pelaksanaan pendidikan dun pengajaran di dalam dan di fuar sekolah;
¢. Pelaksanasn kerjasama pendidikan dan pengayaran;

d. Pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga.

Untuk menjalankan tugas pokok dan fungsi tersebut di atas, Sekolah Menengah
Kejuruan Kehutanan Negeri Samarinda mempunysi satuan-satuan organisasi yang terdiri
atas:

1. Kepala Sekolah, mempunyui tugas memimpin pelaksanuan pendidikan dan pengajaran.
2. Kepala Sub Bagian Tata Usaha, mempunyal tugas melakukan urusan surat menyurat,
kepegawaian, keuangan, perlengkapan dan rumah tangga.

3. Kelompok Jabatan Fungsional, mempunyai tugas melakukan kegiatan sesuai dengan
Jabatan fungsional masing-masing berdasarkan perundang-undangan yang berlaku,
Dalam menjalankan tugas pokok dan fungsinya, setiap safuan organisasi di
lingkungan Sckolah Menengah Kejuruan Kehutanan Negen Samarinda, menerapkan prinsip
koordinasi, integrasi dan sinkronisasi, baik secara internal maupun cksternal, guna
mewujudkan basil pendidikan ysng berdayaguna dan berhasilguna bagi pembangunan
kehutanan. Pelaksanaan kegiatan tahun anggaran 2020 telab sesuaf dengan unggaran DIPA
tahun 2020.
Struktur Organisasi Sekolah Menengah Kejuruan Kehutanan Negeri Samarinda berdasarkan
Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor
P.17/Menihk/Setjen/OTL.0/1/2016 dapat dilihat pada Gambar 1 berikut ini.

\
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Gambar 1. Struktur Organisasi Sekolah Menengah Kejuruan Kehutanan Negeri Samannda

berdasarkan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor
P.17/Mceulhk/Setjen/OTL.0/1/2016

==

\
LAKIP SMK Kehutanan Negerl Samarinda Tahun 2020 5




BAB Il
RENCANA KINERJA

A. Visi dan Misi
Guna mendukung pencapaian kebijakan prionitas dari Kementerian Kehutanan,

maka Sekolah Mencngah Kejuruan (SMK) Kehutanan Negeri Samarinda menetapkan Visi
sebagai berikut : “Menjadi Sekolah Menenyah Kejuruan Kehutanan yang menghasilkan
fenaga teknis menengah yang berukhlak mulia, berbudaya lingkungan, unggul dan siap
bekerja.” Visi terscbut scjalan dengan maksud dan tujuan diklat kehutanan sebaguimana
dinyatakan dalam Undang-undang Nomor 41 Tahun 1999 pasal 55, yaitu  ayat
(1) Pendidiken dan latihan kehotanan dimeksudkan untuk mengembangkan dan
meningkatkan kualitss sumberdaya manusia  kelutunan yang terampil, profesional,
berdedikasi, jujur serta amansh dan berakhlak mulis; dan ayat (2) Pendidikan dan latiban
kehutanan bertujusn untuk membentuk sumber daya manusia yang menguasal serla

mampu memanfaatkan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknology dalam

pengurusan hutan sccara adil dan lestan, didasari iman dan taqgwa kepada Tuhan Yang

Maha Fsa.

Berdasurkan kebijakan prioritas  pembangunan kehutanan dan visi yung tclah
ditctapkan di atas, maka Sekolah Menengah Kejuruan Kehutanan Negeri Samarinda juga
menetapkan misi sebagai berikut:

I. Meclaksanakan Pendidikan kejuruan kehutanan yang berkualitas untuk menghasilkan
tenaga teknis mencngah yang mandin, kreatif, inovatif, kompeten dan mampu
memenuhs kebutuhan mayarakat, dunia vsaha dan dunis industri

2. Menyiapkan lulusan yang memiliki keunggulan aspek kepribadian, akademik dan
kedisiplinan dilandasi wawasan kebangsaan, kebudayaan dan kebhinckaan

3. Menerapkan budaya peduli lingkungan yang berkesinambungan

4. Membina jejaring kerja dan kemitraan dengan para pihak.

B, Strategi (Kebijakan, Program dan Kegiatan)
Strategi untuk mencapai tujuan dan sasaran dari misi pembangunan pendidikan dan
pelatihan kehutanan adalah dengan menetapkan kebijakan, program dan kegiatan dari
masing-masing misi pembangunan tersebut.

h
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Tahun 2020 adalah tahun dimana Pandemi COVID-19 melanda hampir seluruh

negara di dunia, tak terkecuali Indonesia. Pandemi ini membawa perubshan besar dalam
semua sector yang mengakibatkan adanya beberapa penyesuaian terhadap perencanaan dan
penggunaan anggaran dan belanja SMK Kehutanan Negeri Samarinda terutama difokuskan
dalum upnya pencegahan penyebaran COVID-19,

Berikut ini adalah kebijakan, program dan kegiaton dari masing-masing misi

pembangunan tersebut.
I. Kebijakan
Kcbijakan Sckolah Menengah Kcjuruan Kehutanan Negeri Samaninda meliputi :
a. Menyclenggarakan pendidikan dan pengajaran SMK Kehutunan Negeri Samarinda.

h.

+ Meningkatkan mutu pelayanan melalui pencrapan Sistem Manajemen Mutu.

Mengembangkan sistem perencanaan penyelenggaraan pendidikan menengah
kehutanan, monitoring, evaluasi (program, pelaksanaan dan hasil), serta pelaporan
penyelenggaraan pendidikan secara tertib, efektif dan cfisien.

. Menyelenggarakan publikasi pendidikan.

Mengembangkan Kerjasama Pendidikan dengan multi stake holder,
Mecningkatkan kesejahlernan pegawai melalui pengelolaan pembayaran  gaji,
honorarium dan tunjangan.

» Meningkatkan pemeliharaan fasilitas pendidikan agar dapat berfungsi secara

optimal dan tersedia sesuai dengan kebutuhan,
Menyclenggarakion pengadaan peralatan dan fasilitas perkantoran.
Menyelenggarakan kegutun pembungunan/renovasi gedung/bangunan,

2. Program dan Kegiatan
Program dan kegiatan Sckolah Menengah Kejuruan Kehutanan Negeri Samarinda
dalam pada tahun 2020 terdiri dari:

Penyelenggaraan Pendidikan Menengah (SMK Kehutanan Negeri Samarinda)
1) Pelaksanaan Penerimaan Peserta Didik Baru

2) Pelaksanaan Proses Pembelajaran (offline dan online)

3) Pelaksanaan Kegiatan Evaluasi Proses Pembelajaran

4) Pengiriman Lembar Kerja Siswa

5) Operasional laboratorium, feaching factory dan Unit Produks:

6) Pengadaan konsumsi peserta didik

‘
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7) Pengadaan peralatan perlengkapan kantor, asrama, laboratorium, pembelajaran
(peralatan praktik), ruang makan, masjid, dan ruang kelas.
X) Pencegahan Penyeburun COVID-19
9) Pengembangan KHDTK sebagai sarana pembelajuran praktik peserta didik.
10)Pengembangan Pendidik dun Tenaga Kependikan,
11)Pembuatan Video Clip dan Profil SMK Kehutanan Negeri Samarinda
12)Renovasi Asrama Putra
b. Pencrapan Sistem Munajemen Mutu
1) Penerapan Sistem Manajemen Mutu dalam Pengelolaan SMK  Kchutanan
Negen Samarinda
2) Pelaksansan  audit berkala guna  memastikan  bahwa manajemen
penyelenggaraan institusi masih sesuai dengan sertifikat 1SO 9001 - 2015,
¢. Penyusunan Dokumen Perencanaan dan Pengelolaan Anggaran
I) Pengembangun Pendidik dan Tenaga Kependidikan
2) Pembinaan Siswa
3) Penyusunan dan pembahasan Rencana Kerja Tahun 2020,
4) Penyusunan dan Pembahasan Petunjuk Operasional Kegiatan (POK).
5) Perencanaan Pendidikan,
6) Pengelalaan Administrasi Kevangan,
7) Perjulanan Dinas dolam rangka koordinasi, workshop dan seminar,
8) Laporan Pembinaan Kepegawaian SMK Kehutanan Negeri Samarinda.
9) Laporan Berkala (Monev dan Evlap Pendidikan).
10)Pencegahan penyebaran COVID-19.
| | )Pembelajaran secara online.
| 2)nhouse Training Pembelajaran Secara Online,
d. Penyelenggaraan Publikasi Pendidikan
1) Sosialisasi SMK Kchutanan Negeri Samarinda.
2) Publikasi dan Informasi
¢. Kerjasama Pendidikan.
Layanan Perkantomn
1) Pelaksanaan pembayaran gaji, honorarium dan tunjangan Pegawai
2) Perawatan Gedung Kantor.
3) Perawatan kendaraan bermotor dan sarana gedung.

“
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4) Pelaksanaan kegiatan operasional perkantoran dan pimpinan,
5) Pembayaran Langganan Daya dan Jasa.
(Data selengkapnya terlampir).

C. Rencana Kerja

Dalam rangka mencapai sasaran sesuai dengan program diatas maka kegiatan tahun 2020
dan output yang diinginkan disajikan sebagaimana tabel | berikut ini.

Tabel 1. Matriks Rencana Kegiatan dan Output/Keluaran Tahun 2020

1 2 3 e / 24 4
I | Tersedianya Jumlah tenaga teknis menengah 102 Orang
tenaga teknis kejuruan kehutanan
a‘:::::b Tersclenggaranya kegiatan | Kegiatan
ke{‘ Pencrimaan Peserta Didik Baru
R Tahun Ajaran 2020/2021
Tersclenggaranya Kegiatan 9 Rombel
Pembelajaran Semester Genap
Tahun Ajaran 20192020
Terselenggaranya Kegiatan 9 Rombel
Pembelajaran Semester Ganjil
Tahun Ajaran 202002021 -
Tercukupinys konsumsi peserta 12 Bulan
didik. -
Terlaksananya Ujian Akhir 102 Siswa
Sekolah Nasional
Tersedianya:
Peralatan Kantor, Asroma dan
Peralatan Praktik.
- P.C. Untuk Lab. Komputer 40 Unit
Peralatan Kantor, Laboratorium
dan pembelajaran,
- Meja Komputer 21 Buah
- Container Box 12 Buah
- Tablet 32 Unit
Peralatan Asrama dan Praktik
Siswa
- Sleepping bag 10%  Buah
- Kipas Angin Dinding 30 Buah
- Kasur 108 Buah
- Gantungan Handuk 93 Buah
- Rak Sepatu 19 Buah
- Dudukan Tempat Sampah 20 Buah
| - Kipas Angin Stand 16 Unit
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Perlengkapan Ruang Makan,

Masjid dan Kantor

- Umbul-umbul

- Bendera

- Bendera Kantor

- Taplak Meja

- Karpet Masjid (Lantai Atas)

- Karpet Masjid (Lantai Bawah)
Perlengkapan Laboratorium,
kantor, pembelajaran dan kelas

= Kursi Lab. Komputer

- Meja dan Kursi Kelus

- Senter

- Stand Finger Print

- Box Arsip

- Starting Blok Lari

- Matras Senam

Perlengkapan asrama dan
laboratorium.

| Terlaksananya Renovasi Asrama
Putra

Terlaksananya Pembelajaran
secara online

Tersclenggaranya Upaya
Pencegahan Penyebaran COVID-
19
Terlaksananys Pengembangan
KHDI'K sebagai suruna
pembelajaran pruktik siswa

Tersedianya anggaran
operasional laboratorium,
teaching factory dan Unit
Produksi

Tersclenggaranya penginman
Lembar Kenja Siswa

Terlaksananya pembuatan video
clip dan profil SMK Kehutanan
Negen Samannda

Terlaksanunya pengembangan
pendidik dan tenaga
kependidikan

Orang

2 | Pelaksanaan
Surveilance
Sertifikat ISO
9001 : 2015

Meningkatnya tata kelola
(manajemen) SMK Kehutanan
Negeri Samarinda sesuai dengan
kebijakan mutu yang telah
ditetapkan.

Sertifikas

LAKIP SMK Kehutanan Negeri Samarinda Tahun 2020
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_STRATEGIS |

2

T ,-1'.

k)

4—9

Dokumen
Perencanaan dan
Pembinaan
Anggaran

| Meningkatnya kualitas

Meningkatnya kemampuan

pendidik dan tenaga

kependidikan SMK Kchutanan
Negeri Samannda

penyelenggarsan pendidikan
SMK Kehutanan Negeri

Samarinda

Tersusunnya Rencana Kerja
SMK Kehutanan Negeri
Samarinda Tahun 20_20.

Tersusunnya Petunjuk
Operasional Kegiatan SMK
Kehutanan Negeri Samarinda
Tahun 2020,

Terselenggaranya Perencanaan
Pendidikan

12 Bulan

| Dokumen

23 OK E

Terlaksananya SPIP

12 Bulan

hﬂ&l&nwumya administrsi
pengelolaan keuangan

12 Bulan

Tedaksanmyn perjalanan dinas
dalam rangka koordinasi,
workshop dan seminar,

32 0T

b — —

Terselenggaranya Pembinsun
Kepegawaian SMK Kehutanan
Negeri Samarinda

12 Bulan

Tersusunnya laporan berkala,
LAKIP, dan Laporan Barang
Milik Negara SMK Kehutanan
Negen Samarinda.

._:i:c_rsclcnggnranya upaya
Pencegahan Penycbaran COVID-
19

2 Semester

Terlaksananya pembolajaran

secara online berupa pengadaan
lisensi Zoom Meeting

3 Akun

Terselenggaranya In House
Training Pembelajaran sccara
online

Publikasi
Pendidikan

Terpenuhinya kebutuhan
informasi tentang SMK
Kehutanan Negeri Samarinda
melalui : 1) Pelaksanaan

Sosialisasi di Wilayah La
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2 355 = - ot
mngum (13

TARGET

1 .,l"u. . _'

5 Kcrjasam-l-
Pendidikan

dengan cara pencetakan
brosur/leaflet 4.500 ckscmplar,
2) Pembuatan Spanduk 28 buah,
dun 3) Penerbitan Advertorial 2
kali.

6 | Layanan
Perkantoran

Meningkataya kegasama
pendidikan dengan srake holder
terkait.

oT

Meningkatnya kescjahteraan
Pegawai SMK Kehutanan Negen
Samarnnda melalui pengelolsan
pembaysran gaji, honorarium dan
tunjangan Pegawai.

12

bulan

Terlaksananys perawatan
Gedung kantor

12

bulan

Terlaksananya perawatan
kendaraan bermotor dan sarana

| pedung

Tersclenggaranya operasional
perkantoran dan pimpinan.

12

12

bulan

bulan

Ténmkupinya anggaran untuk
pembayaran langganan daya dan

1asa

bulan
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AKUNTABILITAS KINERJA

A. Analisis Pencapaian Kinerja
Pada luporan ini dilakukan pengukuran kinerja terhadap Misi, dan Sasaran Kinerja
Ourput yang dilakukan oleh Sckolah Menengah Kejuruan Kehutanan Negeri Samarinda pada
tashun 2020. Pada tahun 2020 Sekolah Menengah Kcjuruan Kchutanan Negeri Samarinda
melaksanakan seluruh misi dan sasaran yang ditetapkan, yaitu 4 (empat) Misi, dan 6 (enam)
output/sasaran strategis. Misi, dan sasaran tersebut dicapai melalui pelaksanaan | program
yaitu program Pengembangan SDM Kehutanan dengan 36 (tigapuluh cnam) indikator

sasaran kinerja,

Pengukuran kinerja dilakukan dengan cara melihat prosentase realisasi terhadap
target yang telah ditetapkan. Target yang ditetapkan, diuraikan dalam indikator kinerja untuk
setiap kegintan yang dilaksanakan. Pada laporan ini indikator kinerja yang diukur adalah
indikator output (keluaran).

Hasil pengukumn kincrja kegiatan yang dilaksanakan pada tabun 2020 oleh
Sckolah Menengah Kejuruan Kehutanan Negeri Samarinda dapat diuraikan sebagai berikut :
I. Tersedianya tenaga teknis menengah kejuruan kehutanan pencapaiannya 100%

2. Penerapan Sistem Manajemen Mutu melalui Sertifikat ISO 9001 : 2015 pencapaiannya
100%.

Penyusunan Dokumen Perencanaan dan Pengelolaan Anggaran pencapaiannya 100%.
Penyelenggaraan Publikasi Pendidikan pencapaiannya 100%,

Penyclenggaraan Kerjasama Pendidikan pencapaiannya 100%,

T

Penyelenggaraan Layanan Perkantoran pencapaiannya 100%.

Dari 6 output tersebut, pengukuran pencapaian susaran pertama Meningkstnya
profesionalisme SDM Kechutanan Tingkat menengah melalui penyelenggarsan dan
pengelolaan pendidikan menengah (SMK Kehutanan Negeri Samarinda) dengan realisasi
102 orang lulusan dani target 102 orang lulusan atsu rata-rata sebesar 100%, Pengukuran
pencapaian sasaran kedua Terselenggaranys kegiatan Penerimaan Peserta Didik Baru
Tahun Ajaran 2020/2021 dengan realisasi | kegiatan dari target | kegiatan atau rata-rata
scbesar  100%, Pengukuran pencapaian sasaran  Ketiga Terselenggamnya Kegiatan
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Pembelajaran Semester Genap Tahun Ajaran 2019/2020 dengan realisasi 9 rombel dari target
Y rombel atan rato-mata sebesar 100%. Pengukuran pencapaian sasaran  keempat
Tersclenggaranya Kegiatan Pembelajaran Semester Ganjil Tahun Ajaran 2020/2021 dengan
realisasi 9 rombel dari target 9 rombel atau rata-rata sebesar 100%. Pengukuran pencapaian
sasaran kelima Tercukupinya konsumsi peserta didik dengan realisasi 12 bulan dan target
12 bulan atau rata-rata scbesar 100%. Pengukuran pencapaian sasaran  Keenam
Terlaksananya Ujian Akhir Sekolah Nasional dengan realisasi 102 siswn duri target 102
siswa atau ruta-rata sebesar 100%. Pengukuran pencapaian sasaran ketujub Tersedianya
peralatan antor, asrama, peralatan praktk siswa, laboratorium dan pembelajaran, ruang
makan, masjid, serta ruang kelas dengan realisasi 6 paket dan target 6 paket atau rata-rata
sebesar 100%. Pengukuran pencapaian sasaran kedelapan Terluksananyn Renovasi Asrama
Putra dengan realisasi | paket dari target | paket atau rata-rata sebesar 100%. Pengukuran
pencapaian sasaran kesembilan Terlaksananya pembelajaran secara online dengan realisasi
| tahun dari target | tahun atau rata-rata scbesar 100%. Pengukuran pencapaian sasaran
kesepuluh Terselenggaranya Upaya Pencegahan Penyebaran COVID-19 dengan realisasi 1
tabun dari target | tabun atau rata-rata sebesar 100%. Pengukuran pencapaian sasaran
kesebelas Terlaksananya Pengembangan KHDTK sehagai sarana pembelajuran praktik
siswa dengan realisasi 11 kegiatan dan target 11 kegiatan alau rals-rata sebesar 100%,
Pengukurun  pencapaian  sasaran keduabelas Tersedianys anggaran  operasional
laboratorium, teaching factory dan Unit Produksi dengan realisasi 2 bulan dari target 2 bulan
atau rata-rata sebesar 100%. Pengukuran pencapaian sasuran ketigabelas Tersclenggaranya
pengiriman Lembar Kerja Siswa dengan realisasi 1 paket dan target | paket atau rata-rata
sebesar 100%. Pengukuran pencapaian susaran keempathelas Terluksananya pembuatan
video clip dan profil SMK Kchutanan Negeri Samarninda dengan realisasi | cpisode dan
target | episode atau rata-rata schesar 100%. Pengukuran pencapaian sasaran kelimabelas
Terlaksananya pengembangan pendidik dan tenaga kependidikan dengan realisasi 3 orang
dani target 3 orang atsu rata-rata sebesar 100%.

Pengukuran pencapaian sasaran  keenambelas Meningkatnya tata  kelola
(manajemen) SMK Kehutanan Negeri Samarinda sesuai dengan kebijakan mutu yang telah
ditetapkan dengan realisasi | sertifikat dari target 1 sertifikat atau sebesar 100%.

Pengukuran pencapaian  sasaran  Kketujuhbelas Meningkamya kemampuan
pendidik dan tenaga kependidikan SMK Kehutanan Negeri Samarinda dengan realisasi 10

I ————
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orang dan target 10 orang atan sebesar 100%. Pengukuran pencapaian  sasaran
kedelapanbelas Meningkatnys kualitas penyelenggaraan pendidikan SMK Kehutanan
Negeri Samarinda dengan realisasi 12 bulan dan target 12 bulan atau sebesar 100%,
Pengukuran pencapaian sasaran kesembilunbelas Tersusunnya Rencana Kepga SMK
Kcehutanan Negeri Samannda Tahun 2020 dengan realisasi | dokumen dan target 1 dokumen
atau sebesar 100%. Pengukuran pencapaian sasaran keduapulub Tersusunnya Petunjuk
Operasional Kegiatan SMK Kchutanan Negeri Samarinda Tahun 2020 dengan realisasi |
dokumen dan target | dokumen atau sebesar 100%. Pengukuran pencapaian sasaran
keduspuluh sutu Terselengguranya Perencanaan Pendidikan dengan realisasi 23 OK dari
target 23 OK atau scbesar |00%. Pengukuran pencapaian sasaran keduapuluh dua
Terlaksananya SPIP dengan realisasi 12 bulan dar target 12 bulan atau sebesar 100%.
Pengukuran pencapaian  sasaran  keduapuluh tiga Tersclenggarsnys  administrasi
pengelolaan Keuangen dengan realisasi [2 bulan darn target 12 bulan atau sebesar [00%.
Pengukuran pencapaian sasaran Keduapuluh empat lerlaksananya perjalanan dinas dalam
rangka koordinasi, workshop dan seminar dengan realisasi 32 OT dari target 32 OT atau
scbesar  100%. Pengukuran pencapaian sasaran keduapuluh lima Tersclenggaranya
Pembinaan Kepegawaian SMK Kchutunan Negen Samarinda dengan realisasi 12 bulan dari
target 12 bulan atau schesar 100%. Pengukuran pencapaian sasaran keduapuluh enam
Tersusunnya laporan berkala, LAKIP, dan Laporan Barang Milik Negara SMK Kchutanan
Negeri Samarinda dengun realisasi 2 semester dan target 2 semester atau sebesar 100%,
Pengukuran pencapaian sasaran keduapuluh tujub Tersclenggaranya upaya Pencegahan
Penyebaran COVID-19 dengan realisasi 1 tahun dari target 1 tahun atau sebesar 100%,
Pengukuran pencapaian sasaran keduapuluh delapan Terlaksananya pembelajaran secara
online berupa pengadnan lisensi Zoom Mecring dengan realisasi 3 akun dari target 3 akun
atau  sebesar 100%. Pengukuran pencapaian  sasaran  keduspuluh Sembilan
Terselenggaranya In House Training Pembelajaran secara online dengan realisasi | kegiatan
dari target | kegiatan atau sebesar 100%.

Pengukuran pencapamn sasaran Ketigapuluh Terpenuhinya kebutuhan informasi
tentang SMK Kchutanan Negeri Samarinda melalui : 1) Pelaksanaan Sosialisasi di Wilayah
Layanan dengan cara pencetakan brosur/leaflet 4.500 eksemplar, 2) Pembuatan Spanduk 28
buah, dan 3) Penerbitan Advertonial 2 kali dengan realisasi 3 kegiatan darni target 3 kegiatan
atau sebesar 100%,
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Pengukuran pencapsian sasaran  ketigapuluh sutu Meningkatnys  kerjasama
pendidikan dengan stake holder terkait dengan realisasi 2 OT dan target 2 OT atau sebesar
1002,

Pengukuran pencapaian sasaran ketigapuluh dua Meningkatnya kescjahteruan
Pegawmi SMK Kchutanan Negeri Samannda melalui pengelolaan pembayaran gaji,
honorarium dan tunjangan Pcgawai dengan realisasi 12 bulan dari target 12 bulan atau
sebesar 100%. Pengukuran pencapsian sasaran ketigapuluh tiga Terlaksananya perawatan
Gedung kantor dengan realisasi 12 bulan dani turget 12 bulun atau sebesar 100%,
Pengukuran pencapoion sasaran ketigapuluh empat Terlaksananya perawatan kendaraan
bermotor dan saruna gedung dengan realisasi 12 bulan dari target 12 bulan atau schesar
100%. Pengukuran pencapaian sasaran ketigapuluh lima Terselenggaranya operasional
perkantoran dan pimpinan dengan realisasi 12 bulan dan target 12 bulan atau sebesar 100%.
Pengukuran pencopaian sasaran  ketigapuluh enam Tercukupinya anggaran untuk
pembayvaran langganan daya dan jasa dengan realisasi 12 hulsn dan target 12 bulan atau
schesar 100%.

Berdasarkan hasil pencapaian sasaran misi terscbut di atas, maka pencapaian nilai
indikator untuk Sekolah Menengah Kejurvan Kehutanan Negen Samarinda tahun 2020 rata-
rata scbesar 100%, Secara keseluruhan kinerja pencapaian sasaran Sckolah Menengah
Kejuruan Kchutanan Negen Samarinda tabun 2020 sangat baik.

B. Aspek Penunjang

1. Keuangan
Total Anggaran (PAGU) Sckolah Mencngah Kejurvan Kehutanan Negeni Samarinda
tahun 2020 adaloh sebesar Rp, 15.513.000.000,- (Lima belas milyar lima mtus tignbelas
juta Rupiah) yang seluruhnya bersumber dari dana Rupiah Mumi.
Adapun realisasi keuangun pelaksanaan anggaran pada Sekolah Menengah Kejuruan
Kehutanan Negeri Samannda tahun 2020 sampai dengan bulan Desember tahun 2020
mencapa: scbesar Rp. 15.202,022.358,- (98,08%) dan realisasi fisik 100%.

2. Sumberdaya Manusia
Jumlah pegawai lingkup Sekolah Menengah Kejuruan Kehutanan Negen Samarinda
tahun 2020 adalah scbanyak 56 orang, terdiri dari 33 orang ASN (Tenaga Pendidik/Guru
schanyak 17 orang, pejabat Struktural sebanyak | orang, dan Tenaga
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Kependidikan/pejabat non Struktural schanyak 15 orang), serta 23 orang Pegawai
Kontrak.

Keadaan pegawai lingkup Sekolah Menengah Kejuruan Kehutanan Negeri Sumannda

yang diklasifikasikan berdasarkan pada golongan, jabatan dan pendidikan terlihat pada

Tahel 2, 3, dan 4.

Taubel 2, Keadaan Pegawai (ASN dan Tenaga Upah) lingkup Sckolah Menengah
Kejuruan Kchutanan Negeri Samarinda berdasarkan Golongan Pada Tahun

2020
s MAﬁN Ruang Tenaga Upah
@ ble|d|[e|n|ble|d|e

| =l= I ='l=1 Cl#¢l= |="|% s

T m |- (-2 == [a3]2l- [= |5 » My
m g 1212 |l 4 |= 3F- = = - 29
v - - 5
Jumlah 56

Tabel 3. Keadaan Pegawai (ASN dan Tenaga lpah) lingkup Sckolah Mencngah
Kejuruan Kehutanan Negeri Samarinda berdasarkan jabatan Pada Tahun 2020

No. Jabatan Jumlah (orang)
| Pejahat struktural L |
2| Pejabet fungtionsl gur: (lenmnssuk Kepals Sekolsh) e
3| Pejabat non struktural/staf | = I5
b Tenaga Upah 23
Jumlah 56

Tabel 4.  Keadaan pegawai (ASN dan Tenaga Upah) lingkup Sckolah Menengah
Kejuruan Kehutanan Negeri Samarinda berdasarkan kualifikasi pendidikan

No. Pendidikan ASN Tenaga Upab | Jumlah (orang)
1 | Doktor/Ph.D/S-3 . . .
2 | Master / Magister / S-2 s - 8
3 | Sagana/S-1 18 3 21
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No. Pendidikan ASN Tenaga Upah
4 | Diploma 1 2
s st Fa
r_6 SLTP | B
| 7 SD - L
e Jumiah B R |

C. Sarana dan Prasarana
Guna mendukung kelancaran tugasnya, Sckolah Menengah Kefuruan Kehutanan
Negeri Samarinda dilengkapi dengan sarana dan prasarana perkantoran dan sarans
transportasi yang meliputi ; bangunan gedung kantor, bangunan gedung pendidikan,
bangunan tempat ibadah, gedung olahraga, gedung pos jaga, garasi, bangunan parkir terbuka,
asrama, rumah negara gol I tipe A, PC, printer, digitizer, modem, note book, scanner, laptop,
Local Area Network, Microscope, Facsimile, pesawat telepon, GPS receiver, teropong,
kompas, rolimeter, altimeter, theodolite, camera digital, layar film projector, audio visual,
cumera video, wircless, sound system, loudspeaker, amplifier, lemari cs, sepeda motor, serta
station wagon (data selengkapoya terlumpir).

D. Permasalahan dan Strategi Pemecahan Masalah
Pencapaian kinerja Sckolah Menengah Kejuruan Kehutanan Negeri Samarinda
tahun 2020 dinilai sangat baik. Secara umum permasalahan yang seringkal dihadapi Sekolah
Menengah Kejuruan Kehutanan Negeri Samarinda dalam mencapai target realisasi kegintan
antarn lwin ¢
I Belum meratanya jumlah dan kompctensi guru  yang ada schingga menyebabkan
ketidakseimbangan antara jumlah guru dengan kemampuan yang dibutuhkan untuk
kegiatan pendidikan yang diselenggarakan (beberaps mata ajaran masih tergantung pada
guru yang diperbantukan oleh Diknas).
Kualitas tenaga kependidikan masih perlu ditingkatkan dan dikembangkan sesuai dengan
bidang tugasnya.
3. Dukungan perangkat pematuran dalam hal penyelenggaraan pendidikan menengah
kehutanan masih perlu disempurnakan,
4. Dukungan dunia usaha/dunia industri masih belum belum optimal sehingga sckolah
seringkali mengalami kesulitan dalam mendapatkan lokasi untuk praktek industri.

"

“
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Sekolah Menengah Kejuruan Kchutanan Negeri Samarinda masih belum mempunyai
Hutan Diklat sebagai wahana untuk praktek lapang.
Pandemi COVID-19 membawa dampak pcrubahan dalam semua scctor schingga
memerlukan penyesusian-penyesuaian yang seringkali merubah secara total perilaku kita
sehari-hari,
Kondisi fasilitas pembelajaran secara online yang dimiliki peserta didik sangat beragam
sehinges menyulitkan jangkuan pembelajaran guna mengukur ketercapaiun keberhasilan
pembelajaran

Untuk daput meningkatkan capaian kinerja dimasa mendatang, strategi pemecahan

masalah yang perlu ditctapkan oleh Sekolah Menengah Kejuruan Kehutanan Negeri
Samarinda adalah :

Menyusun standar kebutuhan jumlah dan kompetensi guru yang dapat mengakomodir
kekurangan guru pada Sekolah Menengah Kejuruan Kehutanan Negeri Samarinda.

Untuk meningkatkan kualites tenugn kependidikan perlu diberikan kesempatun kepada
pegawal yang bersangkutan untuk mengikuti diklat, magang, scminar/lokakarva, dan
Jjenis pengembangan diri lainnya.

Perlu adanya sinergi dengan dunia usaha/dunia industi agar terjadi kesesuaian antara
Jadual kegiatan praktek industri dan Rencana Kerja Tahunan Perusahaan,

Perlu adanya usulan penctapan KHDTK kepada Menteri Kchutagan untuk memenuhi
kebutuhan akan Hutan Dikluat sebagni sarana prakick lspang bagi siswa Sckolah
Menengah Kejuruan Kchutanan Negeri Samarinda.

Melakukan penyesualan-penyesuaian terhadap berbagai jenis belanja guna mendukung
upaya pemerintah dalam mencegah penyebaran COVID-19,

Memberikan bantuan kuota internct bagi guru dan peserta didik dalam menunjang
pembelajuran secara online dan mengirimkan Lembar Kerja Siswa kepada peserta didik
yang mempunyai keterbatasan dengan sinyal intemnet.

“
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BAB IV
PENUTUP

Sekolah Menengah Kejuruan Kehutanan Negeri Samarinds merupakan perangkat
organisasi atau umt kerja sctingkat eselon IV pada Kementenan Kehutaman, Dalam
pelaksanaan tugas dan fungsi penyelenggaraan pendidikan mencogah kehutanan, Sckolah
Menengah Kejuruan Kehutanan Negeni Sumarinda berada di bawah dan dalam pembinsan
Badan Penyuluban dan Pengembangan Sumber Dayn Manusia, Kementerian Lingkungan
Hidup dan Kehutanan,

Untuk tahun 2020 Sekolah Menengah Kejurvan Kehutanun Negeri Samarinda telah
menetapkan 6 (enam) sasaran yang dalam pelaksanaannya ditetapkan dalam beberapu
indikator kegiatan. Indikator tersebut sesuai dengan visi dan misi organisasi yang ingin
dicapai dalam kerangka pengembangan kualitas SDM kehutanan tingkat menengah.

Pengukuran pencapaian kinerja Sckolah Menengah Kejuruan Kehutanan Negerd
Samarninda tahun 2020 terhadap 4 misi, 6 sasaran dan 36 indikator kinerja kegiatan yang
tercantum dalam Rencana kerja tahun 2020, memben kesimpulan bahwia pencipaian
kinerja Sekolah Menengah Kejuruan Kehutanan Negeri Samarinds tahun 2020 adalah
100% dari target 100%.

Upayva untuk meningkatkan pencapaian kinerja dimasa mendatang akan dilakukan
kKhususnys melalui kegiatan perencanaan yang lebih baik, peningkatan kualitas tenaga
peadidik dan kependidikan, serta pengawasan dan pengendalian yang lebih baik.

Laporan kinerja ini merupakun bagian dari evaluasi penyelenggaraan tugas pokok
dan fungst Sekolah Menengah Kejuruan Kehutanan Negeri Samarinda, yang diharapkan
akan dapat lebih meningkatkan kinerju pencapaian sasaran berdasarkan visi dan misi yang
ditetapkan. Semoga laporan ini dapat benuanfuat bagi pibak-pibak yang terkait.

—
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REVISI PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2020

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efeklif, transparan dan
akuntabel serta berorientasi pada hasil. Kami yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Ramilan, S.Hut., M.P

Jabatan : Kepala Sekolah Menengah Kejuruan Kehutanan Negeri
Samarinda

selanjutnya disebut pihak pertama

Nama : Ir. Helmi Basalamah, M.M.

Jabatan :Kmhmmwmmanwwsou
selaku atasan pihak pertama, selanjutnya disebut pihak kedua

Pihakpatamberjanﬁakanmwjudkantatgetldnajaymgsehamsnyasesuai
lampiran perjanjian ini, dalam rangka mencapai target kinerja jangka menengah
sopuﬁyangtelahdmtapkandahmdokummnmoalamupayatamn
mmmmw.mmwmmﬂ
smanmdamgdanmnbangungenemsibemﬁnywngan.%ncapaim
target kinerja tersebut merupakan bagian tidak terpisahkan atas tanggung jawab
jabatan.

Pihak kedua akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan
evaluasi terhadap capaian kinerja dari perjanjian ini dan mengambil tindakan yang
diperiukan dalam rangka pemberian penghargaan dan sanksi.

Jakarta, Juli 2020
Kedua, Pertama,
\

Ir. Helmi Basalamah, M.M. Ramlan, S.Hut., M.P.
NIP. 19611119 198802 1 001 NIP. 19741229 199403 1 002
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PENETAPAN KINERJA
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN KEHUTANAN NEGERI SAMARINDA

UNIT ORGANISASI ESELON | BADAN PENYULUHAN DAN PENGEMBANGAN SUMBER
DAYA MANUSIA

TAHUN ANGGARAN 2020

1 2 | 3 | 0

{

————
1 | Tersedianya tenaga | lumiah tenaga teknis menengah 102 Orang
teknis kejuruan kehutanan

menengah kejuruan Tetscknggaranya kegiatan 1 Kegiatan
keh Penerimaan Peserta Didik Baru
- Tahun Ajaran 2020/2021

Terselenggaranya Kegiatan 9 Rambel
Pembelajaran Semester Genap
Tahun Ajaran 2019/2020

Terselenggaranya Kegilatan ) 9 Rombel
Pembelajaran Semester Ganjil
Tahun Ajaran 2020/2021

Tercukupinya konsumsi peserta ' 12 Bulan
didik,

Teriaksananya Ujian Akhir Sekolah 102 Siswa
Nasional

f Tersedianya peralatan kantor, 6 Paket
asrama, peralatan praktik siswa,
laboratorium dan pembelajaran,
ruang makan, masjid, serta ruang
kelas

—ferlaksananya Renovas| Asrama 1 Paket
Putra

Terlaksananya Pethbclojann secara 1 Tahun
online

|

Terselenggaranya Upaya' 1 Tahun
Pencegahan Penyebaran COVID-19

Terlaksananya Pengembangan 11 Keglatan
KHDTK sebagai sarana
pembelajaran praktik siswa




.
.
8 ¥

Tersedianya anggaran opnra.s.lona!.
laboratorium, teaching factory dan
Unit Produksi

Terselenggaranya pengiriman
Lembar Kerja Siswa

1

‘—ana pembuatan video

clip dan profil SMK Kehutanan
Negerl Samarinda

'

Paket

Episode

Terlaksananya pengembangan
pendidik dan tenaga kependidikan

Pelaksanaan
Surveilance
Sertifikat |SO 9001 :
2015

3

Orang

Meningkatnya tata kelola
{manajemen) SMK Kehutanan
Negerl Samarinda sesual dengan
kebijakan mutu yang telah
ditetapkan.

1

Sertifikat

Dokumen
Perencanaan dan
Pembinaan
Anggaran

Meningkatnya kemampuan
pendidik dan tenaga kependidikan
SMK Kehutanan Negeri Samarinda

Manlnddnya kualitas
penyelenggaraan pendidikan SMK
Kehutanan Negeri Samarinda

Tersusunnya Rencane Kerja SMK 8
Kehutanan Negeri Samarinda Tahun
2020.

10

Orang

12 Bulan

1

Dokumen

| Tersuudnnvi Petunjuk Operasional

Kegiatan SMK Kehutanan Neger|
Samarinda Yahun 2020,

Dokumen

Terselenggaranya Perencanaan
Pendidikan

23

OK

Terlaksananya SPIP

12

Bulan

Terselenggaranya administrsi
pengelclaan keuangan

Bulan

Terlaksananya perjalanan dinas
dalam rangka koordinasi, workshop
dan seminar,

32

or




' 8 ; _

| Publikasi

Pendidikan

Tasec‘;unmm Pembinaan

Kepegawalan SMK Kehutanan
Negerl Samarinda

| Tersusunnya laporan berkala, LAKIP,

dan Laporan Barang Millk Negara
SMK Kehutanan Negeri Samarinda.

Terselenggaranya upaya
Pencegahan Penyebaran COVID-19

Terlaksananya pembelajaran secara
online berupa pengadaan lisens!
Zoom Meeting

Terselenggaranya In House Training
Pembelajaran secara online

Terpenuhinya kebutuhan informasi
tentang SMK Kehutanan Negeri
Samarinda melalui : 1) Pelaksanaan
Sosialisasi dl Wilayah Layanan
dengan cara pencetakan
brosur/leaflet 4.500 eksemplar, 2)
Pembuatan Spanduk 28 buah, dan
3) Penerbitan Advertorial 2 kall.

@

Kerjasama
Pendidikan

Meningkatnya kerjasama
pendidikan dengan stake holder
terkalt,

Layanan
Perkantoron

Meningkatnya kesejahteraan
Pegawai SMX Kehutanan Negeri
Samarinda melalul pengelolaan
pembayaran gajl, honorarium dan
tunijangan Pegawal,

Terlaksananya perawatan Gedung
kantor

Teriaksananya perawatan
kendaraan bermotor dan sarana
gedung

Terselenggaranya operasional
perkantoran dan pimpinan,

Tercukupinya anggaran untuk
pembayaran langganan daya dan
jasa




PENGUKURAN KINERJA

SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN KEHUTANAN NEGERI SAMARINDA

UNIT ORGANISASI ESELON | : BADAN PENYULUHAN DAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA
TAHUN ANGGARAN

: 2020
.

1

1

= e

4

Tersedianya tenaga
teknis

menengah kejuruan
kehutanan

Jumlah tenaga
teknis menengah
kejuruan kehutanan

102

Orang

Terselenggaranya
keglatan
Penerimaan Peserta
Didik Baru Tahun

Ajaran 2020/2021

mllhl—t ¥

102 Orang

100

! Keglatan

100

Terselenggaranya
Kegiatan
Pembedsjaran
Semester Genap
Tahun Ajaran
2019/2020

Rombel

Rombel

100

Terselenggaranya
Kegiatan
Pembelajaran
Semester Ganjil
Tahun Ajaran
2020/2021
Tercukupinya
konsumsi peserta
didik.

12

Rombel

Bulan

Terlaksananya Ujian
Akhir Sekolah
Nasional

102

Siswa

12

102

Rombel

~ Bulan

100

100

100

| Terscdianya

peralatan kantor,
asrama, peralatan
praktik siswa,
laboratorium dan
pembelajaran,
ruang makan,

| masjid, serta

ruang kelas

Paket

Faket

100




E

¥ :

| Terlaksananya

- —

Terlaksananya
Renovasi Asrama
Putra

1

Paket

100

Pembelajaran
secara online

Tahun

Tahun

100

Terselenggaranya
Upaya Pencegahan
Penyebaran COVID-
19

Tahun

Tahun

100

Terlaksananya
Pengembangan
KHDTX sebagai
sarana
pembelajaran
praktik siswa

11

Keglatan

11

Kegiatan

100

Tersedlanya
anggaran
operasional
laboratorium,
teaching foctory
dan Unit Produks!

Bulan

Terselenggaranya
pengiriman Lembar
Kerja Siswa

Paket

Paket

100

pembuatan video
clip dan profil SMK
Kehutsnan Negeri
Samarinda

?;dimnanya
pengembangan
pendidik dan

tenaga
kependidikan

Episode

Pelaksanaan
Surveilance
Sertifikat 150 9001 :
2015

Meningkatnya tata
kelola (manajemen)
SMK Kehutanan
Negeri Samarinda
sesual dengan
kebijakan mutu
yang telah
ditetapkan.

Sertifikat

Episode

100

Orang

100

Sertifikat

100




2

Dokumen
Perencanaan dan
Pembinaan
Anggaran

TMcningkatnva

kemampuan
pendidik dan
tenaga
kependidikan SMK
Kehutanan Neger!
Samarinda

Meningkatnya
kualitas

penyelenggaraan
pendidikan SMX
Kehutanan Negeri
Samarinda

Tersusunnya
Rencana Kerja SMK
Kehutanan Negerl
Samarinda Tahun
2020.

Tersusunnya

Petunjuk
Operasional
Kegiatan SMK
Kehutanan Negerl
Samarinda Tahun
2020,

Terselenggaranya ‘
Perencanaan
Pendidikan

12

23

Dokumen

———
10 Orang

12 Bulan |

1 Dokumen

23 oK

100

100

100

100

100

Terlaksananya SPIP

Bulan

12 Bulan

100

'Terselmtann

administrsi

pengelolaan
keuangan

Terlaksananya
perjalanan dinas
dalam rangka
koordinasi,
workshop dan
seminar.

32

Bulan

12 Bulan

32 o7

100

100




Terselenggaranya
Pembinaan
Kepegawalan SMK
Kehutanan Negeri
Samarinda

12

Tersusunnya
laporan berkala,
LAKIP, dan Laporan
Barang Milik Negara
SMX Kehutanan
Negeri Samarinda.

Semester

Seii\esur

Terselenggaranya
upaya Pencegahan
Penyebaran COVID-
15

Tahun

Tahun

Terlaksananya
pembelajaran
secara online
berupa pengadaan
fisens| Zoom
Meeting

Akun

Akun

Terselenggaranya In
House Training
Pembelajaran
secara online

Kegiatan

Kegiatan

Publikas|
Pendidikan

Terpenuhinya
kebutuhan
Informasi tentang
SMK Kehutanan
Negeri Samarinda
melalul : 1)
Pelaksanaan
Sosialisasi di
Wilayah Layanan
dengan cara
pencetakan
brosur/leafiet 4,500
eksemplar, 2)
Pembuatan
Spanduk 28 buah,
dan 3) Penerbitan
Advertorial 2 kall.

kegiatan

keglatan
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Kerjasama
Pendidikan

'_1._
Perkantoran

Meningkatnya

kerjasama
pendidikan dengan
stake holder terkait.

oT

100

Meningkatnya
kesejahteraan
Pegawai SMK
Kehutanan Negeri
Samarinda melalul
pengelolaan
pembayaran gajl,
honerarium dan

tunjangan Pagawai,

12

bulan

Teriaksananya
perawatan Gedung
kantor

bulan

12

12

bulan

bulan

100

100

Terlaksananya
perawatan
kendaraan
bermotor dan
sarana gedung

12

12

bulan

100

Terselenggaranya
operasional
perkantoran dan
pimpinan,

‘ Tercukupl?m

anggaran untuk
pembayaran
langganan daya dan
jasa

12

12

bulan

100

12

bulan

bulan

100
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